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Lampiran 1. Surat-Surat Penelitian 

1. Surat Observasi Awal
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2. Surat Ijin Penelitian
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3. Surat Balasan Penelitian 
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4. Surat Pengantar Uji Judges 
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5. Surat Keterangan Telah Uji Judges 
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6. Surat Pengantar Uji Instrumen 
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7. Surat Pengantar Uji Validitas Media  
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8. Surat Keterangan Telah Uji Validitas Media
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Pengumpulan Data Awal 

LEMBAR WAWANCARA KONDISI PEMBELAJARAN 

IPAS DI KELAS IV 

Sekolah   : SD Negeri 1 Tunjung 

Kelas    : IV 

Pewawancara   : Ni Kadek Siva Oktavia 

Yang diwawancarai : (Wali Kelas IV) 

 

Aspek yang Wawancara: 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1 Kurikulum apa yang saat ini 

digunakan di sekolah ibu? 

Sekolah kami menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam proses pembelajaran. 

2 Apakah ibu menggunakan media saat 

proses pembelajaran dikelas? 

Menggunakan, tapi hanya berupa gambar di 

internet, power point dan buku siswa saja. 

3 Metode pembelajaran apa yang paling 

sering ibu gunakan? 

Metode yang sering bapak gunakan yaitu metode 

ceramah dan tanya jawab. 

4 Materi apa yang sulit dipahami siswa 

pada kurikulum ini? 

Materi yang sulit dipahami siswa biasanya 

terdapat pada mata pelajaran IPAS, khususnya 

topik-topik yang bersifat abstrak seperti bagian 

tubuh tumbuhan. Karena IPA dan IPS digabung, 

siswa kesulitan membayangkan proses ilmiah 

yang tidak dapat dilihat langsung. 

5 Bagaimana respons atau keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

Siswa cenderung kurang aktif. Hanya beberapa 

siswa yang mau menjawab pertanyaan, sementara 

yang lain hanya mendengarkan dan terkadang 

tidak fokus terhadap pelajaran yang sedang 

berlangsung. 

6 Apakah media yang ibu gunakan 

selama ini sudah cukup membantu 

siswa dalam memahami materi yang 

bersifat abstrak? 

Belum maksimal. Media yang digunakan masih 

kurang dapat menjembatani pemahaman siswa 

terhadap materi yang tidak bisa diamati langsung. 

7 Apa yang dibutuhkan agar siswa lebih 

mudah memahami materi-materi yang 

sulit? 

Siswa memerlukan alat bantu seperti media 

pembelajran untuk membantu mereka dalam 

memahami materi pelajaran. 

8 Apakah siswa diperbolehkan 

menggunakan handphone saat 

pembelajaran berlangsung?   

di kelas IV kami memperbolehkan siswa 

membawa handphone, tetapi hanya untuk 

pelajaran tertentu yang memang memerlukan 

penggunaan perangkat tersebut, tentunya dengan 

pengawasan guru. 

9 Berapa jumlah siswa di kelas? Jumlah siswa di kelas saya saat ini sebanyak 28 

orang. 

10 Berdasarkan pengalaman ibu, apakah 

siswa di kelas IV menunjukkan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran 

IPAS? 

Partisipasi siswa masih tergolong rendah. Hanya 

beberapa siswa yang aktif bertanya atau 

menjawab, sedangkan sebagian besar siswa lebih 

sering menunggu arahan dari guru. 
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Lampiran 3. Hasil Tes Pemahaman Awal Siswa 

GRAFIK HASIL TES PEMAHAMAN AWAL SISWA  

PADA PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS IV 

 

Literasi sains siswa ditetapkan oleh peneliti dengan mengacu pada standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah dan skala penilaian 0–

100 yang umum digunakan dalam penilaian hasil belajar. Perhitungan literasi sains 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Rekapitulasi & Persentase 

Kategori Pemahaman Literasi 

sains 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Baik Sekali (Sudah memahami 

dengan sangat baik) 

≥ 85 9 siswa 30,43 % 

Baik (Sudah memahami, namun 

belum konsisten) 

75 – 84 15 siswa 56,52 % 

Kurang (Masih banyak kesulitan 

memahami konsep) 

< 75 4 siswa 13,04 % 

Jumlah Total 
 

28 siswa 100 % 
 

Interpretasi 

Berdasarkan data tersebut, sebanyak 30,43% siswa telah menunjukkan 

pemahaman yang sangat baik terhadap materi IPAS dengan capaian nilai ≥ 85. 

Namun demikian, sebagian besar siswa yaitu 56,52% masih berada pada kategori 

cukup baik dengan capaian nilai antara 75 hingga 84, yang menunjukkan 

pemahaman mereka belum konsisten terutama dalam mengaitkan konsep dengan 

praktik. Sementara itu, 13,04% siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi IPAS dengan capaian nilai di bawah 75. dan memerlukan upaya 

pengembangan melalui penerapan model pembelajaran dan media yang lebih 

inovatif. 

30,43%

56,52%

13,04%
Baik Sekali (Sudah
memahami dengan sangat
baik)

Baik (Sudah memahami,
namun belum konsisten)

Kurang (Masih banyak
kesulitan memahami
konsep)
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Lampiran 4. Flowchart Komik Digital Berbasis STEM 
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Lampiran 5. Storyboard Komik Digital Berbasis STEM 

No Bagian Storyboard Media 
1 Halaman Sampul Depan  

Cover utama komik 

menampilkan judul 

"Komik Digital – Bagian 

Tubuh Tumbuhan" 

berbasis STEM. Ilustrasi 

empat siswa SD sedang 

mengamati pohon besar di 

kebun sekolah; ada yang 

menggali, memegang 

daun besar, menunjuk 

bunga, dan mencatat. 

 

2 Halaman Analisis 

Kurikulum  

Halaman informatif yang 

memuat identitas materi 

(jenjang SD, Fase 

B/Kelas IV, topik Bagian 

Tubuh Tumbuhan), 

capaian pembelajaran 

Fase B, dan tiga tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 
 

3 Halaman Petunjuk 

Penggunaan  

Menyajikan enam 

panduan cara membaca 

komik secara berurutan, 

mulai dari cara membaca 

dialog, memperhatikan 

nomor urut, memahami 

isi cerita, hingga 

mengerjakan kuis dan 

evaluasi akhir. 
 

4 Halaman Perkenalan 

Tokoh  

Memperkenalkan empat 

tokoh utama: Bu Wati 

(guru), Nisa, Riki, dan 

Ara (tiga murid), masing-

masing menyapa dan 

mengajak pembaca 

belajar bersama. 
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No Bagian Storyboard Media 
5 Halaman Tahap 1: 

Reflection (Refleksi)  

Awal cerita di kebun 

sekolah pagi hari. Ara dan 

teman-temannya 

mendapat tugas observasi 

dari Bu Wati. Panel 

kedua: Bu Wati 

menunjukkan tanaman 

tomat dan bertanya apa 

yang anak-anak lihat. 
 

6 Halaman Observasi 

Bagian Tumbuhan  

Siswa menjawab 

pertanyaan Bu Wati: 

"Ada akar, batang, daun, 

bunga, dan buah tomat 

kecil!" Dilanjutkan Bu 

Wati yang memancing 

pertanyaan lebih dalam 

tentang mengapa pohon 

bisa berdiri tegak meski 

diterpa angin kencang. 

 

7 Halaman Tahap 1 

(Lanjutan):  

Pertanyaan Esensial 

Siswa mulai berdiskusi 

dan mencoba 

menggambar, menduga-

duga apakah akar atau 

batang yang menopang 

pohon. Bu Wati kemudian 

mengajukan pertanyaan 

utama: "Apa fungsi setiap 

bagian tubuh tumbuhan, 

dan bagaimana mereka 

bekerja sama agar 

tumbuhan bisa hidup?" 

 

8 Halaman Tahap 2: 

Research (Penelitian)  

Bagian Akar Dimulainya 

tahap penelitian. Siswa 

membaca buku dan 

menemukan tumbuhan 

punya 5 bagian utama. 

Panel kedua: Ara 

mengamati akar dengan 

kaca pembesar, Riki 

menjelaskan fungsi 

rambut akar untuk 
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No Bagian Storyboard Media 
menyerap air dan dari 

tanah. 

9 Halaman Interaktif: 

Menjawab Kuis 1  

Halaman jeda berwarna 

putih dengan bingkai 

komik, bertuliskan 

"Menjawab KUIS 1" 

tempat siswa berhenti 

untuk menjawab 

pertanyaan formatif 

pertama. 
 

10 Halaman Penelitian: 

Batang dan Daun  

Bu Wati menjelaskan 

fungsi batang dengan 

diagram pembuluh xilem 

dan floem kepada Ara. Di 

panel kanan, Riki dan 

temannya memegang 

daun besar sambil 

membandingkannya 

dengan panel surya 

karena bentuknya lebar 

dan tipis untuk 

menangkap cahaya 

matahari (fotosintesis). 

 

11 Halaman Penelitian: 

Bunga dan Buah  

Panel kiri: Nisa mencatat 

diagram bunga (putik, 

benang sari, kelopak, 

mahkota) dan Bu Wati 

menjelaskan fungsi bunga 

sebagai alat 

perkembangbiakan. Panel 

kanan: siswa memotong 

tomat dan apel, 

memahami bahwa buah 

melindungi biji agar bisa 

tersebar. 

 

12 Halaman Tahap 3: 

Discovery (Penemuan)  

Siswa membandingkan 

daun kaktus (berbentuk 

duri) dengan bayam; Bu 

Wati menjelaskan 

perbedaan adaptasi daun. 

Panel kanan: Riki 

membuat diagram alur 

hubungan akar→ 
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No Bagian Storyboard Media 
batang→ daun→ 

makanan di papan 

13 Halaman Discovery 

(Lanjutan): Eksperimen 

Peran Daun  

Ara menunjukkan gambar 

semua bagian dengan 

bentuk yang sesuai 

fungsinya. Di panel 

kanan, Bu Wati 

memperlihatkan 

eksperimen dua pot: 

tanaman utuh (minggu 1) 

vs. tanaman yang 

daunnya dipotong 

(minggu 2) untuk 

membuktikan pentingnya 

daun dalam fotosintesis. 

 

14 Halaman Discovery: 

Eksperimen Pewarna & 

Kesimpulan Sistem  

Ara memegang tanaman 

dengan akar terendam air 

berwarna merah; warna 

naik ke batang dan daun. 

Siswa bersemangat: 

terbukti akar menyerap 

dan batang mengangkut. 

Panel kanan: siswa duduk 

berdiskusi, 

menyimpulkan tumbuhan 

adalah sebuah sistem 

yang terintegrasi. 

 

15 Halaman Interaktif:  

Menjawab Kuis 2 

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab KUIS 2" jeda 

kedua untuk siswa 

menjawab pertanyaan 

formatif. 
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No Bagian Storyboard Media 
16 Halaman Tahap 3: 

Application (Aplikasi)  

Bu Wati memberikan 

tantangan baru: 

mendiagnosis "kebun 

sakit" (daun menguning, 

batang kurus, pohon tidak 

berbuah). Siswa 

menganalisis masalah dan 

menyimpulkan solusi 
 

17 Halaman Aplikasi: 

Membuat Mind-Map dan 

Model 3D  

Panel kiri: Nisa membuat 

peta pikiran "Tubuh 

Tumbuhan" yang 

menghubungkan semua 

bagian dan fungsinya. 

Panel kanan: siswa 

membuat model 

tumbuhan 3D dari bahan 

daur ulang (kawat, tabung 

kertas, kain, bola plastik) 

untuk merepresentasikan 

struktur tumbuhan. 

 

18 Halaman Aplikasi: 

Membuat Tabel Data dan 

Presentasi Karya  

Riki membuat tabel 

perbandingan fungsi 

bagian tumbuhan di 

laptop. Panel kanan: Bu 

Wati memuji tiga cara 

penyampaian yang 

berbeda model 3D, peta 

pikiran, dan tabel data  

sebagai hasil kerja yang 

luar biasa. 

 
 

 

 

 

 

19 Halaman Tahap 5: 

Communication 

(Komunikasi)  

Ruang kelas berubah 

menjadi "Pameran Sains 

Mini – Kebun Belajar 

Kita". Ara, Riki, dan Nisa 

berdiri di depan dengan 

karya masing-masing. 

Panel kanan: Ara 

mempresentasikan 
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No Bagian Storyboard Media 
diagram bagian tubuh 

tumbuhan di papan tulis, 

siswa lain mengapresiasi. 

20 Halaman Presentasi: 

Tabel dan Model 3D  

Riki memaparkan tabel 

perbandingan fungsi 

bagian tumbuhan di layar 

proyektor. Panel kanan: 

siswa memamerkan 

model 3D tumbuhan dari 

bahan daur ulang dan 

terjadi tanya-jawab aktif, 

termasuk pertanyaan 

"kalau daun sedikit, 

tumbuhan bisa mati ya?" 

 

21 Halaman Interaktif: 

Menjawab Kuis 3  

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab KUIS 3" jeda 

ketiga untuk siswa 

menjawab pertanyaan 

formatif terakhir sebelum 

penutup cerita. 

 
22 Halaman Refleksi Akhir 

dan Penutup Cerita  

Bu Wati memberikan 

apresiasi: siswa bukan 

hanya menghafal, tapi 

memahami mengapa dan 

bagaimana seperti 

ilmuwan sejati. Panel 

kanan: Ara, Riki, dan 

Nisa berdiri di kebun 

sekolah, berbagi pesan 

bahwa sains adalah soal 

memahami, bukan 

menghafal. 
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No Bagian Storyboard Media 
23 Halaman Evaluasi 

Pembelajaran  

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab Evaluasi 

Pembelajaran" halaman 

untuk mengerjakan soal 

evaluasi akhir 

pembelajaran secara 

keseluruhan. 

 
24 Halaman Rangkuman 

Materi & Daftar Rujukan  

Sisi kiri berisi ringkasan 

lengkap materi: lima 

bagian tumbuhan, fungsi 

masing-masing, dan 

prinsip "bentuk mengikuti 

fungsi". Sisi kanan 

memuat daftar pustaka 

ilmiah yang digunakan 

sebagai referensi 

pengembangan komik. 

 
 

25 Halaman Profil 

Pengembang dan 

Pembimbing 

Menampilkan profil 

singkat penulis beserta 

dua dosen pembimbing 

 
26 Halaman Sampul 

Belakang  

Cover belakang dengan 

desain sama seperti 

sampul depan, dilengkapi 

deskripsi singkat tentang 

komik digital ini sebagai 

media pembelajaran IPAS 

SD berbasis STEM yang 

menggunakan cerita 

kontekstual, dialog, 

ilustrasi, dan aktivitas 

untuk membantu siswa 

memahami bagian tubuh 

tumbuhan sesuai 

Kurikulum Merdeka. 
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Lampiran 6. Tampilan Komik Digital Berbasis STEM 

No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

1 Halaman Sampul Depan  

Cover utama komik 

menampilkan judul 

"Komik Digital – Bagian 

Tubuh Tumbuhan" 

berbasis STEM. Ilustrasi 

empat siswa SD sedang 

mengamati pohon besar di 

kebun sekolah; ada yang 

menggali, memegang. 
 

2 Halaman Analisis 

Kurikulum  

Halaman informatif yang 

memuat identitas materi 

(jenjang SD, Fase 

B/Kelas IV, topik Bagian 

Tubuh Tumbuhan), 

capaian pembelajaran 

Fase B, dan tiga tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 
 

3 Halaman Petunjuk 

Penggunaan  

Menyajikan enam 

panduan cara membaca 

komik secara berurutan, 

mulai dari cara membaca 

dialog, memperhatikan 

nomor urut, memahami 

isi cerita, hingga 

mengerjakan kuis dan 

evaluasi akhir. 
 

4 Halaman Perkenalan 

Tokoh  

Memperkenalkan empat 

tokoh utama: Bu Wati 

(guru), Nisa, Riki, dan 

Ara (tiga murid), masing-

masing menyapa dan 

mengajak pembaca 

belajar bersama. 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

5 Halaman Tahap 1: 

Reflection (Refleksi)  

Awal cerita di kebun 

sekolah pagi hari. Ara dan 

teman-temannya 

mendapat tugas observasi 

dari Bu Wati. Panel 

kedua: Bu Wati 

menunjukkan tanaman 

tomat dan bertanya apa 

yang anak-anak lihat. 
 

6 Halaman Observasi 

Bagian Tumbuhan  

Siswa menjawab 

pertanyaan Bu Wati: 

"Ada akar, batang, daun, 

bunga, dan buah tomat 

kecil!" Dilanjutkan Bu 

Wati yang memancing 

pertanyaan lebih dalam 

tentang mengapa pohon 

bisa berdiri tegak meski 

diterpa angin kencang. 

 

7 Halaman Tahap 1 

(Lanjutan):  

Pertanyaan Esensial 

Siswa mulai berdiskusi 

dan mencoba 

menggambar, menduga-

duga apakah akar atau 

batang yang menopang 

pohon. Bu Wati kemudian 

mengajukan pertanyaan 

utama: "Apa fungsi setiap 

bagian tubuh tumbuhan, 

dan bagaimana mereka 

bekerja sama agar 

tumbuhan bisa hidup?" 

 

8 Halaman Tahap 2: 

Research (Penelitian)  

Bagian Akar Dimulainya 

tahap penelitian. Siswa 

membaca buku dan 

menemukan tumbuhan 

punya 5 bagian utama. 

Panel kedua: Ara 

mengamati akar dengan 

kaca pembesar, Riki 

menjelaskan fungsi 

rambut akar untuk 

menyerap airdari tanah. 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

9 Halaman Interaktif: 

Menjawab Kuis 1  

Halaman jeda berwarna 

putih dengan bingkai 

komik, bertuliskan 

"Menjawab KUIS 1" 

tempat siswa berhenti 

untuk menjawab 

pertanyaan formatif 

pertama. 
 

10 Halaman Penelitian: 

Batang dan Daun  

Bu Wati menjelaskan 

fungsi batang dengan 

diagram pembuluh xilem 

dan floem kepada Ara. Di 

panel kanan, Riki dan 

temannya memegang 

daun besar sambil 

membandingkannya 

dengan panel surya 

karena bentuknya lebar 

dan tipis untuk 

menangkap cahaya 

matahari. 

 

11 Halaman Penelitian: 

Bunga dan Buah  

Panel kiri: Nisa mencatat 

diagram bunga (putik, 

benang sari, kelopak, 

mahkota) dan Bu Wati 

menjelaskan fungsi bunga 

sebagai alat 

perkembangbiakan. Panel 

kanan: siswa memotong 

tomat dan apel, 

memahami bahwa buah 

melindungi biji agar bisa 

tersebar. 

 

12 Halaman Tahap 3: 

Discovery (Penemuan)  

Siswa membandingkan 

daun kaktus (berbentuk 

duri) dengan bayam; Bu 

Wati menjelaskan 

perbedaan adaptasi daun. 

Panel kanan: Riki 

membuat diagram alur 

hubungan 

akar→batang→daun→m

akanan di papan, dan 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

menyimpulkan bahwa 

semua bagian saling 

terhubung seperti tim. 

13 Halaman Discovery 

(Lanjutan): Eksperimen 

Peran Daun  

Ara menunjukkan gambar 

semua bagian dengan 

bentuk yang sesuai 

fungsinya. Di panel 

kanan, Bu Wati 

memperlihatkan 

eksperimen dua pot: 

tanaman utuh (minggu 1) 

vs. tanaman yang 

daunnya dipotong 

(minggu 2) untuk 

membuktikan pentingnya 

daun dalam fotosintesis. 

 

14 Halaman Discovery: 

Eksperimen Pewarna & 

Kesimpulan Sistem  

Ara memegang tanaman 

dengan akar terendam air 

berwarna merah; warna 

naik ke batang dan daun. 

Siswa bersemangat: 

terbukti akar menyerap 

dan batang mengangkut. 

Panel kanan: siswa duduk 

berdiskusi, 

menyimpulkan tumbuhan 

adalah sebuah sistem 

yang terintegrasi. 

 

15 Halaman Interaktif:  

Menjawab Kuis 2 

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab KUIS 2" jeda 

kedua untuk siswa 

menjawab pertanyaan 

formatif. 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

16 Halaman Tahap 3: 

Application (Aplikasi)  

Bu Wati memberikan 

tantangan baru: 

mendiagnosis "kebun 

sakit" (daun menguning, 

batang kurus, pohon tidak 

berbuah). Siswa 

menganalisis masalah dan 

menyimpulkan solusi: 

tambah pupuk dan 

perbaiki drainase tanah. 

 

17 Halaman Aplikasi: 

Membuat Mind-Map dan 

Model 3D  

Panel kiri: Nisa membuat 

peta pikiran "Tubuh 

Tumbuhan" yang 

menghubungkan semua 

bagian dan fungsinya. 

Panel kanan: siswa 

membuat model 

tumbuhan 3D dari bahan 

daur ulang (kawat, tabung 

kertas, kain, bola plastik) 

untuk merepresentasikan 

struktur tumbuhan nyata. 

 

18 Halaman Aplikasi: 

Membuat Tabel Data dan 

Presentasi Karya  

Riki membuat tabel 

perbandingan fungsi 

bagian tumbuhan di 

laptop. Panel kanan: Bu 

Wati memuji tiga cara 

penyampaian yang 

berbeda model 3D, peta 

pikiran, dan tabel data  

sebagai hasil kerja yang 

luar biasa. 

 

19 Halaman Tahap 5: 

Communication 

(Komunikasi)  

Ruang kelas berubah 

menjadi "Pameran Sains 

Mini – Kebun Belajar 

Kita". Ara, Riki, dan Nisa 

berdiri di depan dengan 

karya masing-masing. 

Panel kanan: Ara 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

mempresentasikan 

diagram. 

20 Halaman Presentasi: 

Tabel dan Model 3D  

Riki memaparkan tabel 

perbandingan fungsi 

bagian tumbuhan di layar 

proyektor. Panel kanan: 

siswa memamerkan 

model 3D tumbuhan dari 

bahan daur ulang dan 

terjadi tanya-jawab aktif, 

termasuk pertanyaan 

"kalau daun sedikit, 

tumbuhan bisa mati ya?" 

 

21 Halaman Interaktif: 

Menjawab Kuis 3  

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab KUIS 3" jeda 

ketiga untuk siswa 

menjawab pertanyaan 

formatif terakhir sebelum 

penutup cerita. 

 
22 Halaman Refleksi Akhir 

dan Penutup Cerita  

Bu Wati memberikan 

apresiasi: siswa bukan 

hanya menghafal, tapi 

memahami mengapa dan 

bagaimana seperti 

ilmuwan sejati. Panel 

kanan: Ara, Riki, dan 

Nisa berdiri di kebun 

sekolah, berbagi pesan 

bahwa sains adalah soal 

memahami, bukan 

menghafal. 

 

23 Halaman Evaluasi 

Pembelajaran  

Halaman jeda bertuliskan 

"Menjawab Evaluasi 

Pembelajaran" halaman 

untuk mengerjakan soal 

evaluasi akhir 

pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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No Bagian Tampilan Pengembangan Media 

24 Halaman Rangkuman 

Materi & Daftar Rujukan  

Sisi kiri berisi ringkasan 

lengkap materi: lima 

bagian tumbuhan, fungsi 

masing-masing, dan 

prinsip "bentuk mengikuti 

fungsi". Sisi kanan 

memuat daftar pustaka 

ilmiah yang digunakan 

sebagai referensi 

pengembangan komik. 

 

25 Halaman Profil 

Pengembang dan 

Pembimbing 

Menampilkan profil 

singkat penulis beserta 

dua dosen pembimbing 

  

26 Halaman Sampul 

Belakang  

Cover belakang dengan 

desain sama seperti 

sampul depan, dilengkapi 

deskripsi singkat tentang 

komik digital ini sebagai 

media pembelajaran IPAS 

SD berbasis STEM yang 

menggunakan cerita 

kontekstual, dialog, 

ilustrasi, dan aktivitas 

untuk membantu siswa 

memahami bagian tubuh 

tumbuhan sesuai 

Kurikulum Merdeka. 

 

Link Produk: https://heyzine.com/flip-book/f872e03195.html 

 

  

https://heyzine.com/flip-book/f872e03195.html
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen oleh Judges I
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2. Hasil Uji Instrumen oleh Judges II
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Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Validitas Materi 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas materi dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
12

0+0+0+12
 

V = 
12

12
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi materi memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

2. Uji Instrumen Validitas Media 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas media dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 
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Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
12

0+0+0+12
 

V = 
12

12
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi media memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

3. Uji Instrumen Validitas Desain  

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas desain dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 
10

10
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V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi desain memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

4. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Praktisi/Guru 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan praktisi/guru 

dilakukan dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra 

Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
11

0+0+0+11
 

V = 
11

11
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan praktisi/guru memperoleh skor 1, sehingga 

instrumen berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

5. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Siswa 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan siswa dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). ). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 
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M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
11

0+0+0+11
 

V = 
11

11
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan siswa memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

6. Uji Instrumen Validitas Efektivitas 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas uji efektivitas dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 

M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 

16,17,18,19,20 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
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V = 
20

0+0+0+20
 

V = 
20

20
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi 

untuk instrumen validasi uji efektivitas memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Media 

Ahli Materi I
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Ahli Materi II 
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Ahli Media I 
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Ahli Media II
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Ahli Desain I
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Ahli Desain II
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Lampiran 14. Hasil Analisis Uji Validitas Media 

1. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Materi 

No Aspek/Pernyataan 

Skor 

Ahli I Ahli 

II 

1 Materi tentang bagian-bagian tumbuhan yang disajikan 

dalam media telah sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD). 

4 4 

2 Materi disajikan yang sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4 4 

3 Materi pembelajaran yang disajikan telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

4 4 

4 Materi yang disajikan mencakup seluruh bagian-bagian 

tumbuhan secara lengkap. 

4 4 

5 Tampilan materi dalam media pembelajaran menarik 

dan relevan dengan karakteristik siswa. 

4 4 

6 Materi dalam media pembelajaran mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis 

siswa. 

4 4 

7 Materi disajikan yang berdasarkan fakta dan konsep 

yang Benar 

4 4 

8 Materi pembelajaran didukung oleh penggunaan media 

yang sesuai, yaitu komik digital. 

3 4 

9 Konsep bagian-bagian tumbuhan disajikan secara rinci 

dan logis sehingga mudah dipahami. 

4 4 

10 Materi awal yang disajikan sesuai dengan pengetahuan 

awal siswa. 

3 3 

11 Bahasa Indonesia yang digunakan dalam media 

pembelajaran sudah tepat dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

4 4 

12 Kalimat yang digunakan sesuai dengan karakteristik dan 

tingkat perkembangan siswa Sekolah Dasar. 

4 3 

Total Skor 46 46 

Jumlah Keseluruhan Skor (∑ x) 92 

Jumlah Keseluruhn Subjek (n) 24 
 

 

 

 

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,83. Berdasarkan penilaian skala empat rata-rata 

keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada rentang skor 3,25< X≤4,00 

artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi sangat baik. 

M= 
∑ x

n
 

M=
46+46

12+12
 = 

92

24
=3,83 (Kualifikasi Sangat Baik)  
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2. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Media 

No Indikator 
Skor 

Ahli I Ahli II 

1 Gambar ditampilkan media pembelajaran yang pada 

terlihat jelas dan tidak buram. 

4 4 

2 Pengambilan gambar pada media pembelajaran sudah 

sesuai dengan materi yang disajikan. 

4 4 

3 Perpaduan warna, dan animasi dalam background, 

gambar, media pembelajaran terlihat menarik. 

4 4 

4 Kecepatan gerak gambar dan animasi dalam media 

pembelajaran sudah sesuai dan tidak mengganggu 

pemahaman. 

4 3 

5 Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan dalam 

media pembelajaran sudah tepat dan mudah dibaca. 

4 4 

6 Tata letak tampilan layar dalam media pembelajaran 

terlihat serasi dan seimbang. 

4 4 

7 Suara narator dalam media pembelajaran terdengar 

jelas. 

3 3 

8 Ritme suara narator dalam pembelajaran sesuai dan 

tidak terlalu cepat atau lambat. 

3 3 

9 Musik latar yang digunakan sesuai dengan 

pembelajaran tidak mengganggu materi dan 

konsentrasi. 

4 4 

10 Media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

4 4 

11 Media pembelajaran sesuai dengan dan karakteristik 

tingkat perkembangan siswa. 

4 4 

12 Media pembelajaran mudah dan lancar untuk 

dioperasikan oleh pengguna. 

4 4 

Total Skor 46 45 

Jumlah Keseluruhan Skor (∑ x) 91 

Jumlah Keseluruhn Subjek (n) 24 
 

 

M=
46+45

12+12
 = 

91

24
=3,79 (Kualifikasi Sangat Baik)  

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,79. Berdasarkan penilaian skala empat 

rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada rentang 

skor 3,25< X≤4,00 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi 

sangat baik. 

 

 

M= 
∑ x

n
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3. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Desain 

No Indikator 
Skor 

Ahli I Ahli II 

1 Tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas dalam 

pembelajaran. 

4 4 

2 Tujuan pembelajaran mudah dipahami oleh siswa. 4 4 

3 Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

4 4 

4 Penyampaian materi berdasarkan disusun langkah-

langkah yang logis sistematis. 

4 4 

5 Materi pembelajaran disajikan dengan contoh-contoh 

yang jelas dan relevan. 

3 3 

6 Pembelajaran membantu siswa mengingat kembali 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

4 4 

7 Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri. 

4 4 

8 Strategi pembelajaran yang digunakan mampu 

memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.. 

4 3 

9 Pembelajaran menyediakan soal latihan yang 

mendukung kemampuan literasi siswa. 

4 4 

10 Petunjuk pengerjaan soal disajikan dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

4 4 

Total Skor 39 38 

Jumlah Keseluruhan Skor (∑ x) 77 

Jumlah Keseluruhn Subjek (n) 20 

 

M= 
∑ x

n
 

M=
39+38

10+10
 = 

77

20
=3,85 (Kualifikasi Sangat Baik)  

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,85. Berdasarkan penilaian skala empat 

rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli desain berada pada rentang 

skor 3,25< X≤4,00 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi 

sangat baik. 
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Lampiran 15. Hasil Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 
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2. Uji Kepraktisan Siswa  
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Lampiran 16. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 

Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Presentase 

Skor (%) 

Total 

Presentase 

Skor (%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Praktisi I 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 40 44 90,9% 
183,9% 

Praktisi II 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 41 44 93% 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru maka dapat dihitung presentase 

tingkat pencapaian Komik Digital Berbasis STEM pada masing-masing subjek 

sebagai berikut. 

Presentase =
∑ x

SMI
× 100% 

Keterangan: 

∑x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Praktisi I =
40

44
× 100% = 90,9% 

Presentase Praktisi II =
41

44
× 100% = 93% 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 183,9% : 2 x 100% 

Presentase = 91,95% (Sangat Baik) 

 

2. Uji Kepraktisan Siswa 

Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Presentase 

Skor (%) 

Total 

Presentase 

Skor (%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

R1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 50 97,7% 
 

 

 

R2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 50 95,5% 

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 50 100,0% 

R4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 41 50 93,2% 
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Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Presentase 

Skor (%) 

Total 

Presentase 

Skor (%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

R5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 44 95,5%  

 

 

 

 

 

2650% 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 41 44 93,2% 

R7 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 39 44 88,6% 

R8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 44 97,7% 

R9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 41 44 93,2% 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 44 100% 

R11 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 42 44 95,5% 

R12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 44 97,7% 

R13 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 40 44 90,9% 

R14 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 44 95,5% 

R15 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 41 44 93,2% 

R16 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 39 44 88,6% 

R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 44 100% 

R18 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 41 44 93,2% 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 42 44 95,5% 

R20 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 40 44 90,9% 

R21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 44 97,7% 

R22 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 44 95,5% 

R23 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 38 44 86,4% 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 44 100% 

R25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 44 95,5% 

R26 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 39 44 88,6% 

R27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 44 97,7% 

R28 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 41 44 93,2% 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh siswa maka dapat dihitung presentase 

tingkat pencapaian Komik Digital Berbasis STEM pada masing-masing subjek 

sebagai berikut. 

Presentase =
∑ x

SMI
× 100% 

Keterangan: 

∑x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Responden 1 =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden 2 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 3 =
44

44
× 100% = 100% 

Presentase Responden 4 =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden 5 =
42

44
× 100% = 95,5% 
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Presentase Responden 6 =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden 7 =
39

44
× 100% = 88,6% 

Presentase Responden 8 =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden 9 =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden 10 =
44

44
× 100% = 100% 

Presentase Responden 11 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 12 =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden 13 =
40

44
× 100% = 90,9% 

Presentase Responden 14 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 15 =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden 16 =
39

44
× 100% = 88,6% 

Presentase Responden 17 =
44

44
× 100% = 100% 

Presentase Responden 18 =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden 19 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 20 =
40

44
× 100% = 90,9% 

Presentase Responden 21 =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden 22 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 23 =
38

44
× 100% = 86,4% 

Presentase Responden 24 =
44

44
× 100% = 100% 

Presentase Responden 25 =
42

44
× 100% = 95,5% 

Presentase Responden 26 =
39

44
× 100% = 88,6% 
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Presentase Responden 27 =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden 28 =
41

44
× 100% = 93,2% 

 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 2650% : 28 x 100% 

Presentase = 94,6% (Sangat Baik) 
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Lampiran 17. Hasil Uji Efektivitas 
1. Data Hasil Penelitian 
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3. Rekap Data Hasil Penelitian 

No Siswa Kelas IV 

Data 

Pretest 

Siswa 

Data 

Posttest 

Siswa 

1 I Gede Juni Arta 55 80 

2 Kadek Arya 50 75 

3 Kadek Putra Sariada 65 90 

4 Kade Reminda 50 80 

5 Kadek Widi Artana 40 70 

6 I Ketut Wandiane 35 70 

7 Komang Bagus Satya Budi 65 95 

8 Rava Wardana Putra 35 65 

9 I Komang Wahyudi 55 85 

10 Putu Nanda Eka Darma Wangsa 40 65 

11 Putu Dodik Adi Wirawan 45 80 

12 Putu Krisna Agustina 45 75 

13 I Putu Abi Akta Saputra 55 85 

14 Putu Rian Saputra 50 75 

15 Kadek Meiriska Darma Wijaya  50 80 

16 Made Wijana Susila Saputera 40 75 

17 Ni Kadek Intan Sri Budi Cahyani 55 85 

18 Ni Kadek Resmi Apriliani 45 75 

19 Ni Kadek Vira Mandasari 60 85 

20 Ni Kadek Widia 60 90 

21 Ni Kadek Wulan Widiani 45 80 

22 Ni Ketut Ayu Putri Sari Nadi 60 95 

23 Ni Ketut Murni Ayu Ratnadi 35 75 

24 Ni Komang Tri Nopiani 65 95 

25 Ni Luh Diana 55 85 

26 Ni Luh Lestari Dewi 65 90 

27 Ni Luh Resi 40 75 

28 Wayan Wardiana 30 65 
 

  



249 
 

 
 

4. Data Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 

 

5. Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Varians 

 

6. Hasil Analisis Paired Simple T-Test/Uji-T Berkorelasi  
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Lampiran 18. Revisi Produk oleh Ahli 

No Penilai Ahli 
Masukan, Saran dan 

Komentar 

1 Dr. I Made Citra Wibawa, 

S.Pd., M.Pd.  

Materi 
Tanpa Revisi 

2 Dr. Ni Wayan Rati,S.P.d., 

M.Pd. 

Materi Tanpa Revisi 

3 Prof.  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., 

M.Pd. 

Media 1. Tambahkan nomor 

halaman 

2. Pada kuis (teks dan latar) 

lebih di kontraskan 

4 Dr. Dewa Gede Agus Putra 

Prabawa, S.Pd., M.Pd. 

Media 1. Gunakan ikon speaker 

pada audio 

2. Rambut tokoh agar 

berwarna hitam sebagai 

percontohan. 

3. Pakaian guru dan siswa 

agar sesuai konteks 

4. Tambahkan panduan 

untuk pratikum 

5 Prof.  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., 

M.Pd. 

Desain 1. Audio percakapan 

beberapa perlu temponya 

diperlambat. 

6 Dr. Dewa Gede Agus Putra 

Prabawa, S.Pd., M.Pd. 

Desain 1. Tambahkan kekurangan 

(revisi uji media) 
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Lampiran 19. Modul Ajar
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Lampiran 20. QR Code Komik Digital Berbasis STEM 

Produk Komik Digital Berbasis STEM dapat diakses melalui kode QR dan 

tautan yang tercantum di bawah ini. Guru dan siswa dapat membuka media dengan 

memindai kode QR atau mengakses tautan menggunakan perangkat digital yang 

terhubung ke internet. Penyediaan kode QR dan tautan bertujuan untuk 

mempermudah penggunaan media tanpa harus mengetik alamat secara manual. 

Berikut tautan dan kode QR Komik Digital Berbasis STEM. 

 

Tautan: 

https://heyzine.com/flip-book/f872e03195.html 

 

  

https://heyzine.com/flip-book/f872e03195.html
https://heyzine.com/flip-book/f872e03195.html
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Wawancara bersama Wali Kelas IV SD 

Negeri 1 Tunjung 

Observasi Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Tunjung 

  

Siswa Menjawab Soal Sebagai Uji Coba 

Instrumen Penelitian 

Pelaksanaan Pretest Pada Siswa Kelas IV 

SD Negeri 1 Tunjung 

  

Implementasi 1 Komik Digital Berbasis 

STEM di kelas IV SD Negeri 1 Tunjung 

Implementasi 2 Komik Digital Berbasis 

STEM di kelas IV SD Negeri 1 Tunjung 

  
Implementasi 3 Komik Digital Berbasis 

STEM di kelas IV SD Negeri 1 Tunjung 

Implementasi 4 Komik Digital Berbasis 

STEM di kelas IV SD Negeri 1 Tunjung 

  

Uji Kepraktisan Siswa   Uji Kepraktisan Oleh Guru  
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Pelaksanaan Posttest Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tunjung 
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